EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN MANGKOKAN (Nothopanax
scutellaruim) TERHADAP PENGHAMBATAN PERTUMBUHAN

Ptyrosporum ovale SECARA IN VITRO

Karya Tulis Ilmiah
Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Gelar
Sarjana Kedokteran

M
R

%
2
S
&

o el

UNISSULA
retllelfl el teluinala

diajukan oleh
Afia Fithrisia

01.207.5437

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG

2011



KARYA TULIS ILMIAH
EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN MANGKOKAN (Nothopanax

scutellaruim) TERHADAP PENGHAMBATAN PERTUMBUHAN

Ptyrosporum ovale SECARA IN VITRO

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Afia Fithrisia

o

A g

UNISSULA //
aellwli €0 loluznsla /(N
4 A - i

prr |
dr.did'ah M.Kes.

Semarang, Februari 2011

Pakultas Kedokteran

ii



PRAKATA

" Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat dan hidayahNya, penulis bersyukur atas terselesaikannya karya
tulis ilmiah ini.

Karya tulis ilmiah yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Daun Mangkokan

(Nothopanax scutellarium) Terhadap Penghambatan Pertumbuhan Pityrosporum

ovale secara invitro” disusun hi sebagian persyaratan mencapai
gelar Sarjana Kedokte niversitas Islam Sultan Agung.

/
: /f M.Kes., selaku

1 . y
dosen pembi 45-3‘*!~ y oimbing dale vusunan karya tulis

=

ilmiah ini.

3. Dra. Atina Hussaana, Msi.,Apt., dan dr. Danis Pertiwi, MSi.Med.,Sp.PK.
selaku dosen penguji yang telah banyak memberikan saran untuk
perbaikan karya tulis ilmiah ini.

4. Ibu dan Bapak tercinta atas dukungan dan doa yang tulus selama

penyelesaian karya tulis ilmiah ini.

iii



5. Kepala laboratorium kimia Fakultas Kimia Universitas Negeri Semarang.

6. Kepala laboratorium mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang.

7. Sahabat terbaik ku dr.Santo Mudha Pratomo, teman-teman Bellina (Fanny,

Nia, Beta, Diyan, Erma, Myta dan Alfa) dan teman teman Reinforcer atas

dukungan, doa dan semangat serta kekompakan kalian.

W
UNISSULA
\ m'_wlégebwh

iv



DAFTAR ISI

2.1.3. Media Pertumbuhan Pityrosporum ovale ...................uc.u..... 5

2.1.4. Kelainan Kulit yang Disebabkan oleh Pityrosporum ovale ... 6

2.2, MaN@KOKAN ...ccceeerrresuenncriecsecssseresneisissnessancsssssssessssssssessssssnnesns 7
2.2.1. Nama LaIN .coovvrrirriieeeisosicecrnneeesesssssssssasesesssssssssnnsaees 7
2.2.2. TakSONomi .......ccccceeeeeeeeeeaeeenns 7




2.2.3. Morfologi Tanaman .........cceceveeersmsnsessescsssssersnesnsssnssssssasaanes 8

2.2.4. Habitat .....c.coovveererieennasnesaenaes reeresneasansseenes 9
2.2.5. DISIIDUSI ..eecveeraereecerccssssssansnssressnesansassssssssssssssssassssssssonss 9
2.3. KetOKONAZOL ....eeeeeerreecceecreessreessaessnesssisssesssnesssnsssascassssansssssssanssans 9
2.4. Mekanisme zat anti fUngi ....c.ocoveeerieinneinnrinentennrestecesessssisiinins 10

2.5.Faktor yang mempengaruhi penghambatan atau pembunuhan

3.6. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccecceeerueevceeccecseeenserscneecnsenns 23
3.7. Analisis Hasil ......cccoocevevvrincmnninsnninniiicriciniensscesaccenisncsssnesenes 23
3.8. Skema Langkah Penelitian.........ccccocceevieieeinciinnncsricnnccrnenaninens 24
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN . 25

vi



4.1. Hasil PENEIItIAN ..ccooeeeneeereerereseiiecirsrrnneesesssasssasensnsessssssessssassessessne 25

4.2. Uji Normalitas ........c.cccecuvveereresnesnencenencecs rreessssssaesansses 26

4.3. Uji Kruskal Wallis ......cccooeuiiverisuereneerinsnnnsssnirenessscscssssssssesssnssesns 27

4.4, Pembahasan ..........ccoevnerneenresuerensennsiesnesssssessass v 28

BAB V SIMPULAN DAN SARAN reeussresesessaieertenssessessarenas 30
30

30

31

33

.-lr‘.nL
UNISSULA
el g lolurnela

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 : Hasil penelitian dengan metode difusi cakram

Tabel 2 : Uji normalitas varians data diameter zona hambat ...............

Tabel 3 : Uji Kruskal Wallis terhadap diameter zona hambat ..........ccccccocecneee.

UNISSULA
ezllull &P leluinala

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Hasil Perhitungan Uji Normalitas treeeeresnsesasens 33
Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Uji Kruskal Wallis .......ccccecervevcniinninnccncnnee 34
Lampiran 3 : Foto Daun Mangkokan, Ekstrak Daun Mangkokan ..........ccccccee.. 35
Lampiran 4 : Foto instrumen alat dan bahan penelitian ..........ccocececevivcieincncnn. 36
Lampiran 5 : Foto Hasil Penelitian ..........cccoceceieeenenenerionisescscscnnescscsninninncnnee 38
Lampiran 6 : an dari Laboratorium Mikrobiologi

NISSULA SEMarang ........oroeoeee. 40
Lampiran 7 : Hasil Penelitiall co..o. i i il et ti Sl cvesnisnnansssininensnns 41

L
UNISSULA




INTISARI

Pityrosporum ovale merupakan jamur yang terdapat pada kulit kepala setiap-
orang dan tidak akan menyebabkan ketombe apabila pertumbuhannya tidak
melebihi 47%, jika jamur Pityrosporum ovale mencapai 47% maka timbul
ketombe dan gatal di kepala. Daun mangkokan (Nothopamax scutellarium)
dikenal dapat mengobati ketombe yang disebabkan oleh Pityrosporum ovale,
diduga hal ini disebabkan oleh pengaruh alkaloid, amygdalin, peroksidase,
flavanoid, dan polifenol yang mempunyai sifat antifungi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah daun mangkokan (Nothopanax scutellarium) efektif
terhadap penghambatan pertumbuhan Pityrosporum ovale secara in vitro.

Jenis penelitian adalah experimental dengan rancangan post test only control
group design. Penelitian ini dilakukan dengan metode difusi cakram dan
direplikasi. ’

Hasil Uji Kruskal Wallis men

ilai signifikansi Chi Square sebesar

0,280. Oleh karena nilai signifikas 280 lebih besar dari tingkat
signifikansi (o) 5% atau 0,05. Kan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok perlakua "* . Dari hasil Uji Kruskal
wallis dapat dls z""-',p. 2 kelompe A iber, Eerldam dengan

tldak efektif
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Pityrosporum ovale adalah spesies jamur yang diduga berperan
sebagai agen penyebab terjadinya ketombe. Pityrosporum adalah yeast

lopofilik yang merupakan flora normal pada kulit dan kulit kepala manusia.

Pada penderita ketombe, Pityrosporum ovale dan jumlah

Reak51 peradangan pada

sering mengenai ormon androgen.

/
Kejadian ketombe rerfinggil nada nsia : ahun dan erendah pada usia 50

tahun (Dawber, 2004).

Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan jumlah jamur ini, yaitu
sebum, keringat yang berlebihan, stigma atopi, penyakit-penyakit yang
menyebabkan imunosupresi, serta obat-obat yang dapat menurunkan daya

tahan tubuh dan kulit. Perhatian terhadap Pityrosporum ovale, akhir-akhir ini



muncul kembali. Lebih dari 100 tahun yang lalu, Malassez (1874) mengatakan
bahwa jamur dari genus Pityrosporum adalah penyebab ketombe dan hal ini
didukung oleh Sabouraud (2004). Namun hipotesis Pityrosporum tidak
diterima pada tahun 1960-an dan 1970-an. Leyden, et al tahun 1976 serta
Kligman, et al tahun 1979, berdasarkan penelitiannya dalam mengobati
ketombe menyimpulkan bahwa Pityrosporum ovale bukan merupakan

penyebab primer karena mereka tidak mendapatkan perbaikan ketombe

urun. Mereka menganggap

kstrak Ftanc '.'..m Gandapurs .llria Leucocarp)
UNISSULA
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gandapura (Gaultheria leucocarpa) dan mangkokan (Nothopanax scutellarius)
dengan metode difusi agar dan pengenceran agar. Pada metode pengenceran
agar, ekstrak daun gandapura dan mangkokan masih menghambat masing-

masing sampai konsentrasi 0,006 dan 0,003 mg/mL. Kekuatan aktivitas tiap 1



mg kombinasi simplisia kering daun gandapura dan mangkokan masing-
masing setara dengan 0,136 dan 0,123 pg ketokonazol.

Ketokonazol dianggap sebagai suatu penemuan terbesar dalam
penanggulangan di dunia medis. Ketokonazol 2% adalah salah satu obat yang
mempunyai efek anti Pityrosporum ovale. Karena macam efek samping dari
obat paten dapat menimbulkan resistensi bila digunakan dalam jangka waktu

lama. Untuk itu mendorong masyarakat mencari pengobatan alternatif dengan

menggunakan obat-obatan tradisions al.

tersebut

Pityrosporum u N] i &."ﬁ u L n hlan‘n
digunakan luas 'dimasyaral ﬂg | ‘w* sia) da

yang mudah dipetOtehr=Sata s digunakan adalah
daun mangkokan (Nothopamax scutellarium) (Dalimartha, 2003). Daun ini
dikenal dapat mengatasi pertumbuhan yang berlebihan pada Pityrosporum
ovale, diduga hal ini disebabkan oleh pengaruh alkaloid, amygdalin,

peroksidase, flavanoid, dan polifenol yang mempunyai sifat antifungi.



1.2 RUMUSAN MASALAH
Apakah ekstrak daun mangkokan (Nothopamax scutellariun) memiliki efek

anti fungi terhadap Pityrosporum ovale?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui efek anti fungi ekstrak daun mangkokan terhadap

okan terhadap

B

mt .lﬂ,Lu}t!@Eb'.!,,,‘ u h’

Dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pitypsporum ovale
2.1.1. Definisi
Pityrosporum ovale adalah spesies Malassezia furfur merupakan

sel ragi budding dimana jamur superficial bentuk oval banyak terdapat

2.1.2.

i berikut ”"!-:t ilindris) (1,5 ), sferis (2,5-5)
(Murray, 2000); —

2.1.3. Media pertumbuhan Pityrosporum ovale

Pityrosporum ovale dapat tumbuh secara invitro pada media
Saboraud Dekstrosa Agar (SDA) yang ditambah dengan olive oil steril.
Bahan tersebut ditumbuhkan pada media SDA olive oil karena

Pityrosporum ovale bersifat lipofilik. Spesies ini memiliki bentuk dari



sferis sampai ovale atau lonjong. Memiliki dinding sel yang tebal dan
bervariasi panjangnya dari 1,5-8 Om. Sebagai tambahan, Pityrosporum
ovale dalam waktu singkat tercatat dengan cat Parker’s “Super-Quink”
Blue Black, sementara yearst lain tercat sangat lemah dengan jenis cat
tersebut. Pertumbuhan terjadi selama 2-5 hari pada suhu 37 derajat
Celcius (Burton, 2001).

2.1.4. Kelainan kulit yang disebabkan oleh Pityrosporum ovale

B
| UNISSULA - Jumleh yene
bihari inilah |é?;:'ub. :na sekunder dari
_,_ﬁ..._._.....

del'ma itis seboroik pada cpaa—val g mengakibatkan

timbulnya skuama-skuama yang lebih populer dengan nama
ketombe. Antibodi Pityrosporum ovale pada orang berketombe
dapat meningakat, tetapi pada orang yang tidak berketombe dapat

juga meningkat. Trigleserida dalam sebum dapat diuraikan oleh



Pityrosporum ovale menjadi asam lemak yang bersifat iritan bagi
kulit kepala dan menimbulkan ketombe (Burton, 2001).

Dari berbagai penelitian didapatkan hubungan yang konstan
antara Pityrosporum dengan ketombe dan pembentukan skuama
yang makin hebat dijumpai bersama jumlah mikroorganisme yang
semakin banyak. Kepadatan populasi Pityrosporum ovale

mempunyai hubungan dengan derajat keparahan klinik ketombe,

~ 9P
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(Halmahera), rau
paroro (Ternate), memangkokan (Melayu), saucer leaf shell leaf
(Inggris), platitos (Tagalog) (Dalimartha, 2003).‘

2.2.2. Taksonomi
Klasifikasi tanaman mangkokan adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae



Divisi : Spermatophyta

Seb divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonieae

Bangsa : Apiales

Suku : Araliaceae

Marga : Nothopanax

Jenis : Nothopanax scutellarium

2.2.3. Morfologi Tanaman

tahunan dengan

%> N
% 5

L
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2.2.3.3. DUIlTEa

A

Majemuk, berbentuk payung, kelopak bergerigi
pendek atau rompang, tinggi sekitar 1,5mm, benangsari
lima, bakal buah beruang tiga sampai empat, tangkai
pendek, mahkota waktu kuncup tersusun seperti genting

kemudian melengkung, berwarna hijau.



2.2.3.4. Buah

Bulat, pipih, berwarna hijau.
2.2.3.5. Biji

Kecil, keras, berwarna cokelat.
2.2.3.6. Akar

Tunggang, putih, kotor.

2.2.4. Habitat

Tumbuhan lm ser

,

=)
w:lagﬁleg.b

piring atau mangkok (Heyne, 2004).
2.3. Ketokonazol
Ketoconazole adalah suatu derivat imidazole-dioxolane sintetis yang
memiliki aktivitas antimikotik yang poten terhadap dermatofit dan ragi,

misalnya Tricophyton Sp, Epidermophyton floccosum, Pityrosporum Sp,
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Candida Sp. Ketoconazole bekerja dengan menghambat enzim sitokrom
jamur sehingga mengganggu sintesis ergosterol yang merupakan komponen
penting dari membran sel jamur, efek ini mengubah permeabilitas membran
sel jamur sehingga yang mengakibatkan hilangnya material intraseluler
esensial pada sel jamur. Ketokonazol juga menghambat biosintesis dari
trigliserida dan fosfolipid serta menghambat enzim oksidase dan peroksidase

(katzung, 2004).

Menurut Champe - dai “.mekanisme zat anti fungi

¥
)\ LaissuLa

. — - — - —
nS

PR

terhambat atau mati.
2.4.2. Penghambatan langsung sintesa DNA
DNA berperan penting dalam sintesa protein, jika terjadi hambatan

pada timidilat sintetase maka asam timidilat yang merupakan komponen



11

essensial DNA tidak terbentuk sehingga merusak sintesis asam nukleat
dan protein.
2.4.3. Penghambatan pembentukan energi dari sel jamur
Gangguan pada mikrotubulus dalam jamur menyebabkan rusaknya
serat mitotik dan menghambat mitosis sehingga pembentukan energi dan
pembelahan sel terhambat.

2.4.4. Gangguan atau kerusakan dinding sel jamur

Dinding sel j jamur terdiri

i
. oy
adt z

2.5.

roorganisme oleh zat

antimikroba adalah sebagai berikut :
2.5.1. Konsentrasi atau intensitas Zat Antimikroba
Bila konsentrasi zat tertinggi maka bakteri akan dibunuh lebih

cepat
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2.5.2. Jumlah mikroorganisme
Bila jumlah populasi mikroorganisme banyak, maka perlakuan
harus diberikan lebih lama supaya kita cukup yakin bahwa semua
bakteri tersebut terhambat atau mati.
2.5.3. Suhu
Zat kimia merusak mikroorganisme melalui reaksi-reaksi

kimia dan laju reaksi kimiawi dipercepat dengan meningkatkan

suhu.

2.5.4. Spesies u LAM
Spe B 1‘5 kiai kerentanan yan
y 3‘? 1 Q’( : o

2.5.6. PH

Mikroorganisme yang terdapat pada bahan dengan PH asam

dapat dibasmi pada suhu yang lebih rendah dan dalam waktu yang
lebih singkat dibandingkan dengan mikroorganisme yang sama di

dalam lingkungan biasa.
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2.6. Kandungan Kimia dan Khasiat daun mangkokan
Kandungan kimia daun mangkokan mengandung flavonoid, Eugenol,
polifenol, amygdalin. Flavonoid dan polifenol zat yang mempunyai aktivitas
antioksidan dan antimikroba. Polifenol juga memiliki aktivitas merusak
membran sel dari jamur. Amygdalin adalah suatu glikosida yang dewasa ini

digunakan sebagai salah satu antikanker. Selain itu kandungan kimia dari

daun mangkokan pada bagian batang dan daun mengandung kalsium oksalat,

2.7. Efek daun mang KORANternaaapy 'L*'I“ll mbuhan Piryrosporum ovale

Kandungan kimia pada daun mangkokan itu mengandung flavonoid,
Eugenol, polifenol, amygdalin. Flavonoid dan polifenol zat yang mempunyai
aktivitas antioksidan dan antimikroba. Polifenol juga memiliki aktivitas

merusak membran sel dari jamur.
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Dinding sel jamur terdiri dari mannan, kitin, dan alfa- dan beta-glucan.
Jika terjadi hambatan pembentukan mannan sintase, Kitin sintase dan glucan
sintase maka terjadi perubahan struktur yang ditandai dengan adanya
pseudohifa, penebalan diding sel dan kegagalan kuncup sel untuk berpisah
dari sel induk. Polifenol yang terkandung dalam daun mangkokan

mempunyai aktivitas anti fungi dengan merusak membran sel.

UNISSULA
e/l €01 lelusinala
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Ekstrak Daun
Mangkokan
A
Flavonoid
dan polifenol
Membran sel
jamur

2.8. KERANGKA TEORI
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2.9. KERANGKA KONSEP
Ekstrak Daun » | Menghambat Pertumbuhan
Mangkokan Pityrosporum ovale
2.10. HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka konsep, maka hipotesis penelitian adalah ekstrak

daun mangkokan (Nothop “scutellaruim) secara invitro efektif

-ﬁ"i
UNISSULA




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimental, dengan rancangan post test only control group design.

3.2. Variabel dan Definisi Operasional

o g
UNISSULA
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V. Adany Bahan Orgamk—

A\
L
i

Spes

vi. PH

3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1. Ekstrak daun mangkokan adalah sediaan cair yang dibuat dari daun

. mangkokan dengan diambil ekstrraknya menggunakan pelarut

etanol. Ekstrak daun mangkokan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%

17
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diperoleh dari pengenceran ekstrak daun mangkokan konsentrasi
100% dengan rumus pengenceran. Skala : Ordinal
3.2.2.2. Zona hambat ditandai zona bening disekitar koloni jamur pada media
Sabouraud Dextrose Agar olive oil yang yang diukur dengan
menggunakan alat ukur berskala milimeter. Skala : Rasio
3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

3.3.2

UNISSULA

(511 ::‘-iﬂj.‘.u*!-‘f g 3arium Ch orid
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3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian
34.1. Instrumen penelitian
Tabung reaksi, ose jarum, lampu spiritus, lidi kapas steril, cawan petri,

pisau, pipet, beker glass, blender, timbangan, mangkok, geas ukur, kertas



34.2.
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lakmus, kertas saring, botol steril, erlenmeyer dan alat lain yang
disterilkan dengan autoclave suhu 121°C selama 20 menit.

Bahan penelitian

Jamur Pityrosporum ovale dengan kepekatan kuman sesuai standar
Mc Farland yang mengandung jumlah bakteri 9 x 10° CFU/ml, Ekstrak
daun mangkokan, Median Brain Heart Infussion (BHI), Sabouraud

Dextrose Agar olive oil, Alkohol 70%, Aquadestilata steril, ketokonazol

2%.
3.5. Cara Penelitian
3.5.1. Stel:ilisasif_
sunakan dister sécar sye pada suhu
3.5.2.
dengan
48 jam pada
u N i s‘g u '- ﬁ fIII_Iflengan aquadest
rontu ai denga dard Mc Farland III
yaitu 9x10% ‘f Farland Il yaitu
dengan mencampurkan 0,3ml Barium Chlorida dengan 9,7ml asam
belerang (Bonang dan Koeswantoro, 1997).
3.5.3. Pembuatan ekstrak daun mangkokan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%

Pembuatan ekstrak daun mangkokan 100%



- Daun mangkokan sebanyak 200 gram yang masih segar yang
sebelumnya sudah dibersihkan, ditumbuk menjadi bubur dan
direndam dalam 1 liter etanol diendapkan selama 24 jam kemudian
disaring untuk diambil sarinya.

- Hasil saringan daun mangkokan ini dimasukkan ke dalam soklet dan

ditambahkan etanol 95% selama 16 floading, kemudian dilakukan

ekstraksi sehingga diperoleh cairan ekstrak.

@
UNISSULA
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Ekstrak daun mangkokan konsentrasi 75% sebanyak 20ml diperoleh
dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

M1Vl = M2.Vv2

100%. 20 = 75%.V2

V2 = 15ml
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Ekstrak daun mangkokan konsentrasi 50% sebanyak 20ml diperoleh

dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

MLVl = M2.\V2
100% .20 = 50%.V2
V2= 10ml

Ekstrak daun mangkokan konsentrasi 25% sebanyak 20ml diperoleh

dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

&8
UNISSULA
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i. penyla dil-SCmua aiat-aan-oanan—-yang-asan-c gunakan yang telah

disterilisasi.

ii. kertas cakram (disc) dengan diameter 4mm yang telah disterilisasi
dimasukkan ke dalam ekstrak daun mangkokan 100%, 75%, 50%,

25% dengan menggunakan pinset steril, kemudian diamkan



iii.

iv.

vii.

22

(direndam) beberapa saat (+10 menit) agar larutan terhisap
sempurna oleh kertas cakram.

kertas cakram (disc) dengan diameter 4mm yang telah disterilisasi
dimasukkan ke dalam ekstrak daun mangkokan 100%, 75%, 50%,
25% diambil dengan menggunakan pinset steril, kemudian
diletakkan pada cawan petri yang berisi Sabouraud Dextrose Agar

olive oil yang sebelumnya telah ditanami Pityrosporum ovale.

dlambll dengan

* .

.....

hambatan disekeliling kertas cakram.
jika terbentuk zona hambatan, lakukan pengukuran besarnya
diameter zona hambatan dengan menggunakan alat ukur panjang

berskala milimeter. Zona hambatan diukur dari tepi ke tepi
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melewati kertas cakram. Percobaaan dilakukan sebanyak satu kali
dan dilakukan replikasi sebanyak tiga kali.
3.6. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada tanggal 14 Januari s/d 15
Januari 2011.

3.7. Analisis Hasil

)
UNISSULA
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3.8. Skema Langkah Penelitian

Percobaan
Sterjlisasi
A 4 A
Kertas Cakram disk Kertas Cakram disk Suspensi Pityrosporum
ovale yang telah
' diencerkan sesuai
Ketokonazol 2% Ekstrak daun mangkol dengan Mc Farland 111

ba '
LRISSULA
el | €500 lelunola

Amati Hambatan
perumbuhan
Pityrosporum ovale




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil penelitian

Pada penelitian ini jamur Pityrosporum ovale diperoleh dari koleksi

logi Fakultas Kedokteran Universitas

galur murni Laboratorium Mikrobi

4.-' an metoe dif Al u.:. eter cakram
*"*
UNISSULA

P | ¥ &

w"“ﬂ an Pityrosporam ovale terhadap ekstrak daun

Percobaan \ .
Kontrol (+) Kontrol (-) 25% 50 % 75 % 100 %
1 34mm Omm Omm Omm Omm Omm
2 36mm Omm Omm 6mm 6,5mm 6,5mm
3 36,5mm Omm Smm Smm 6,5mm Tmm
Mean 35,5mm Omm ,67mm 3,67mm 4,33mm  4,5mm

Sumber : data primer, 2011

25
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Pada tabel 4.1 Konsentrasi ekstrak daun mangkokan 25% merupakan
konsentrasi terkecil dari ekstrak daun mangkokan terhadap Pityrosporum
ovale, mempunyai rerata diameter zona hambat sebesar 1,67mm. Pada
kelompok ekstrak daun. mangkokan 50% mempunyai rerata diameter zona
hambat sebesar 3,67mm. Pada kelompok ekstrak daun mangkokan 75%
mempunyai rerata diameter 4,33mm. Pada kelompok ekstrak daun

mangkokan 100% mempunyai rerata diameter zona hambat 4,5mm.

4.2. Uji Normalitas pr \\

25%
50%
75%
100%
a. Lilliefors Significance Cormrection

b. ovale is constant when kadar = Kontrol Negatif. it has been cmitted.

Sumber: data primer, 2011
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat
dilihat bahwa data dapat terdistribusi tidak normal, karena memiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi (o) 0,05 (5%).

4.3. Uji Kruskal Wallis
Oleh karena data terdistribusi tidak normal maka untuk

membandingkan efektivitas pemberian ekstrak daun mangkokan dengan

kadar 25%, 50%, 75%, 100% dan kelompok kontrol negatif, terhadap

Chi-Square 5.073
Df 4
Asymp. Sig. 280

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: kadar

Sumber: Data Primer, 2011
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Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai signifikansi Chi Square
sebesar 0,280. Oleh karena nilai signifikansi sebesar 0,280 lebih besar dari
tingkat signifikansi (o) 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan control negative.

Data di atas merupakan hasil perbandingan antara kelompok kontrol
negative dengan kelompok perlakuan serta merupakan hasil perbandngan

antara masing-masing kelompok dosis. Dari hasil Uji Kruskal wallis dapat

control negatif.

Dari hasil U_]l ! wallis de; 5 simpullan bahyg Ill_";ok yang diberi

perlakuan dengs r:?!.”’muhﬁﬁ@b -J«r}u;tf angko can (Nothopanax

scutellarium) hadap —penghambatan  pertumbuhan
pityrosporum ovale secara in vitro. Ekstrak daun mangkokan dengan
konsentrasi 100% tidak seefektif kontrol positif karena efektifitasnya hanya
sekitar 12,67% dari ketokonazol 2% (kontrol positif). Ini sesuai dengan
pernyatan Dalimartha (1999) bahwa daun mangkokan (Nothopamax

scutellarium) dikenal dapat mengobati ketombe,dimana ketombe disebabkan
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oleh Pityrosporum ovale. diduga hal ini disebabkan oleh pengaruh alkaloid,
amygdalin, peroksidase, flavanoid, dan polifenol yang mempunyai sifat
antifungi.

Perlu ekstrak kombinasi selain daun mangkokan agar penelitian lebih
efektif seperti pada penellitian Elin Yulinah Sukandar yang berjudul
“Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Gandapura (Gaultheria Leucocarp) &

Mangkokan (Nothopanax scutellarium) Terhadap Pityrosporum ovale”,

ﬂ“iéﬁﬁ“i—ﬁ
ﬂl ”Iléﬁ-} mq,
_A;

‘:‘" i YIS TNCIIYCI A

tersebut terlalu sedikit, sehingga memungkinkan pertumbuhan pityrosporum
tersebut tidak dapat terhambat. Terlalu sedikitnya replikasi dari kelompok
perlakuan, sehingga tidak banyak hasil perbandingan yang didapatkan dari
hasil penelitian. Peneliti juga menyadari masih banyak hal yang harus diteliti

untuk menyempurnakan penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
5.1.1 Dari uraian hasil analisa penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

diambil simpulan yaitu pemberian ekstrak daun  mangkokan

(Nothopanax scutellarium)  tidak efektif terhadap penghambatan

diameter yang lebih besar
5.2.3. Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan replikasi yang lebih banyak

dibanding replikasi yang sudah diteliti.
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